BABV

PENUTUP

"Keadaan sangat keras terhadap diriku. Selama itu aku pun keras terhadap
keadaan. Tanggapilah semua juga dengan keras, agar tidurmu tidak terganggu

oleh mimpi buruk."

~ Pramoedya Ananta Toer ~

5.1 Kesimpulan

Pers berperan penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di
Indonesia. Ia tidak hanya berperan sebagai media informasi tetapi menjadi
pejuang dan penyokong terwujudnya demokrasi. Pers adalah lembaga sosial
sekaligus ekonomi berbadan hukum yang bertugas menerbitkan berita atau produk
jurnalistik kepada publik melalui surat kabar atau media cetak dan media
elektronik. Seiring perkembangan zaman, saluran penyebaran informasi tidak
hanya terbatas pada media cetak dan elektronik, dengan kemajuan teknologi
komunikasi, 1a juga meliputi media digital atau saluran online. Pers juga berkaitan
dengan semua orang yang bekerja untuk menghasilkan produk jurnalistik tersebut,

termasuk jurnalis.

Perkembangan sistem pers nasional dari masa penjajahan sampai era
reformasi menunjukkan bahwa sistem pers sangat dipengaruhi oleh sistem
pemerintahan. Pada masa pemerintahan Belanda, pers dijadikan sebagai media
propaganda politik penguasa dan perusahaan dagang, isu kemasyarakatan sangat
ketat diawasi agar tidak mengancam pemerintah dan menjaga ketertiban umum.
Namun beberapa pers nasional, yang dipelopori Medan Prijaji, mulai menjadikan
terbitannya sebagai media perjuangan untuk menyuarakan kemerdekaan sekalipun
banyak yang dibredel pemerintah. Meskipun Belanda berhasil diusir dari Bumi

Pertiwi ini, masa Orde Lama dan Orde Baru menunjukkan bahwa watak kolonial
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belum sepenuhnya hilang, penguasa masih berusaha menundukkan pers di bawah

kakinya dengan tekanan hukum yang membelit dan alasan ketertiban umum.

Era Reformasi membuka ruang lebih besar bagi kebebasan pers dan kerja
jurnalistik melalui landasan hukum yang jelas dalam UU No. 40 Tahun 1999. Pers
kembali mengambil panggung yang besar di dalam kehidupan bermasyarakat.
Pers menjadi pilar keempat demokrasi dengan fungsinya sebagai media informasi,
edukasi, kontrol sosial, hiburan, dan lembaga ekonomi. Namun, praktik di
lapangan masih memunculkan keraguan terhadap kebebasan itu. Intervensi dan
intimidasi terhadap kerja jurnalistik dan publikasi media masih sering terjadi
hingga saat ini. Jurnalis masih menghadapi kekerasan dan tekanan psikologis dari
penguasa dan aparat negara yang merasa terancam dengan kebenaran yang
berusaha diungkapkan pers. Di sisi lain, jurnalis dan penerbitan secara umum,
juga tak luput dari kerja curang. Desakan persaingan pasar di era digital membuat
mereka terkadang terjebak dalam logika instrumental kapitalisme yang melanggar
kode etik jurnalistik dengan mempraktikkan cloning journalism dan journalism
clikbite, serta melakukan kongkalikong dengan pengusaha dan penguasa yang
berimbas pada keberpihakan media; dengan satu tujuan, mendapatkan keuntungan

atau profit yang besar. Bagaimana mengatasi persoalan tersebut?

Sudah banyak kajian literatur ilmiah yang membahas persoalan yang
dihadapi jurnalis dan pers pada umumnya. Ada yang membahas persoalan tersebut
dari segi hukum, ekonomi, dan politik. Namun, dalam karya ini, penulis coba
mengkaji persoalan ini dari karya sastra, yaitu dari novel Jejak Langkah karya
penulis Indonesia yang terkenal, Pramoedya Ananta Toer. Novel Jejak Langkah
merupakan hasil dari pengalaman hidup, pengamatan, imajinasi, dan daya kreasi
pengarangnya, Pramoedya Ananta Toer. Dari biografinya dapat dilihat bahwa ia
telah mengalami masa-masa sulit dan sengit yang menempa mentalnya. Selain itu,
ketekunannya dalam studi pusaka telah memadatkan konsep-konsepnya. Jejak
Langkah lahir dari sejuta rasa hidup dan berbagai aksara yang sudah masuk dan
dikelola dalam kepalanya. Karya ini mengulas sejarah kelam kekuasaan Kolonial
Belanda yang menindas dan merenggut kesejahteraan pribumi Hindia, yang
sekarang dikenal sebagai Negara Kesatuan Republik Indonesia. Di tengah kondisi

ini, muncul tokoh pejuang yang diilhami semangat revolusi Prancis, Minke.
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Tokoh Minke, dalam novel Jejak Langkah, menjadi saksi dari penderitaan
yang dialami pribumi Hindia akibat kolonialisme, feodalisme, kapitalisme dan
ketidaksetaraan gender. Pada awal kedatangannya di Betawi, Minke belum
memahami dengan baik persoalan tersebut. Melalui penjelasan orang-orang
dekatnya, bacaan, dan pengalamannya sendiri, ia menyadari bahwa pribumi
Hindia ditindih oleh penderitaan bertimbun, baik oleh bangsa kolonial, pendatang
seperti orang Arab dan China, maupun pembesarnya sendiri. Setelah
merefleksikan persoalan-persoalan tersebut, Minke memutuskan untuk memulai
perjuangan menegakkan keadilan bagi pribumi, khususnya masyarakat kelas
bawah, yang selalu menjadi korban dari masyarakat kelas atas dan penguasa.
Perjuangan Minke didasarkan konsep humanisme yang memandang setiap orang
pantas memperoleh hak yang seharusnya diperoleh dan bahwa semua manusia
memiliki nilai yang sama. Perjuangannya dilakukan dengan berani, jujur, solider,

dan berjiwa nasionalisme.

Sarana atau senjata yang digunakan Minke untuk melakukan perlawanan
adalah organisasi dan surat kabar. Organisasi pertama yang berhasil ia bentuk
adalah Syarikat Priyayi. Organisasi ini tidak mampu berkembang dan mencapai
tujuan dasarnya untuk memperjuangkan keadilan bagi pribumi. Oleh karena itu, ia
membentuk organisasi kedua, Syarikat Dagang Islam (SDI). Syarikat dagang
Islam (SDI) cukup berhasil dalam membela keadilan bagi pribumi. Dengan
jumlah anggota yang banyak, SDI mampu menggagalkan rencana perusahaan gula
untuk mengurangi biaya sewa tanah dari petani. SDI juga mampu menjaga
stabilitas ekonomi para pedagang pribumi dan menjaga kendali perdagangan
supaya tidak didominasi pihak asing. Surat kabar merupakan corong bersuara
Minke dan pribumi pada umumnya untuk menyuarakan keadilan dan membangun
kesadaran bersama. Melalui surat kabar, Minke menyebarkan pendapatnya dan
realitas kehidupan di Hindia yang penuh dengan ketidakadilan. Surat kabar

menjadi sarana edukasi, advokasi, pengarah kegiatan dan propagandis organisasi.

Perjuangan tokoh Minke dalam novel Jejak Langkah masih relevan
dengan kehidupan jurnalis di Indonesia saat ini. Jurnalis di Indonesia masih
menghadapi konteks kehidupan di mana semangat kolonialisme, imperialisme,

feodalisme, dan ketidakadilan gender masih tetap hidup. Pemerintah yang secara
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sepihak mengambil keputusan dan bertindak untuk kepentingan pribadi dan
mengabaikan kepentingan masyarakat merupakan wujud dari kerakusan dan
mengakarnya hasrat "memangsa" seperti kaum kolonial dan priyayi dalam novel
Jejak Langkah. Kemiskinan yang masih merajalela, ketidakadilan gender, dan
kekuasaan kaum pemodal yang merugikan kaum lemah, penyebaran informasi
yang menyesatkan di jagat digital, menunjukkan bahwa perjuangan seperti yang
dilakukan Minke masih dibutuhkan. Jurnalis memiliki peran untuk mengkritisi
pemerintah, menyuarakan suara dari kaum lemah dan terpinggirkan, menentang
tindakan eksploitatif kaum kapitalis, dan menjaga profesionalismenya dengan
menyebarkan berita yang benar dan bermanfaat bagi masyarakat. Jurnalis perlu

menghidupi semangat Minke: jujur, berani, solidaritas, dan nasionalisme.
5.2 Saran
5.2.1 Untuk Jurnalis

Di tengah tantangan yang dihadapi, seperti intimidasi dan kekerasan,
jurnalis dapat membentuk barisan pertahanan dengan meningkatkan solidaritas
seprofesi, baik melalui penguatan organisasi maupun membangun jaringan
komunikasi antar sesama jurnalis untuk menghadapi tekanan dari pihak luar yang
ingin membungkam suara kritis dan informasi yang benar serta bermanfaat dari
jurnalis melalui pembungkaman pers atau intimidasi kegiatan jurnalis di lapangan.
Selain itu, jurnalis diharapkan untuk tetap setia pada etika jurnalistik atau menjaga
profesionalisme saat menjalankan tugas jurnalistik. Di atas kepentingan untuk
mendapatkan keuntungan pribadi semata, jurnalis memiliki tanggung jawab
terhadap masyarakat atau publik media dalam pemberitaannya. Oleh karena itu,
sebaiknya jurnalis menghindari tren menyebarkan /oax atau informasi yang tidak

benar, sehingga mampu menjadi penerang dan pegangan bagi publik.
5.2.2 Untuk Pemerintah

Pemerintah Indonesia seharusnya menjadikan pers sebagai sahabatnya
dalam membangun pemerintahan yang berorientasi pada kemakmuran bangsa.
Oleh karena itu, pemerintah diharapkan tidak menjadi aktor di balik

pemberengusan dan pembungkaman pers. Indonesia merupakan negara
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demokrasi, karena itu, pers yang secara legitim diakui sebagai pilar keempat
demokrasi seharusnya tidak dibelit oleh aturan yang mengancam kebebasannya
dalam mengkritisi pemerintahan. Pekerja media, khususnya jurnalis, juga
seharusnya dilindungi oleh aparat pemerintah. Kekerasan dan tekanan yang
dialami jurnalis saat bertugas, terlebih jika dilakukan "kaki-tangan" penguasa,
merupakan sikap anti demokrasi yang sangat disayangkan terjadi. Jurnalis
membutuhkan ruang gerak yang bebas untuk meliput, mengolah, dan
menyebarkan berita. Kritikan dan pembeberan kebenaran tentang jalannya
pemerintahan merupakan kesempatan bagi pemerintah untuk melihat dan
berbenah diri, bukan malah bertindak represif kepada jurnalis dan pers sebagai

corongnya.
5.2.3 Untuk Masyarakat

Masyarakat memiliki peran penting dalam menentukan roda pemerintahan.
Hal ini tidak hanya sebatas mengambil bagian dalam pemilihan umum, tetapi
mencakup keterlibatan dalam menentukan kebijakan pemerintah. Masyarakat
bukan sekedar objek dari kebijakan pemerintah tetapi memiliki kewajiban untuk
berpartisipasi dalam menentukan kebijakan. Salah satu wadah atau sarana yang
dapat digunakan masyarakat untuk menyumbangkan suaranya adalah pers. Oleh
karena itu, masyarakat diharapkan membantu pers untuk menguatkan perannya
dengan membentenginya menghadapi tekanan dari pemerintah dan pihak-pihak
yang berusaha membelenggu kebebasan pers dan ikut melindungi jurnalis dari
tindakan intimidasi yang membuat mereka tidak bebas mengeksplorasi dan
mempublikasi kebenaran yang terjadi di wilayah pemangku kebijakan atau
penguasa. Jika pers dibungkam dan jurnalis ditekan, ruang publik akan penuh
dengan manipulasi dan penguasa bebas bertindak semaunya, termasuk merugikan

rakyat tanpa disadari.
5.2.4 Untuk Mahasiswa

Mahasiswa merupakan kaum terpelajar dan terdidik yang diharapkan
mengambil bagian dalam memperjuangkan keadilan bagi masyarakat lemah dan
terpinggirkan, mengawasi jalannya pemerintahan, dan memberikan opini kritis

melalui media cetak maupun online. Mahasiswa memiliki kapasitas intelektual
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dan kekuatan kolektif yang mampu mendorong perubahan bangsa ke arah yang
lebih baik. Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa, baik secara sosial maupun
politis, sangat dibutuhkan. Di bidang sosial, mahasiswa dapat membantu
masyarakat dengan mempublikasikan karya yang mengedukasi masyarakat untuk
memperlihatkan dan memberi saran yang bermanfaat terkait persoalan sosial
yang terjadi, sehingga menumbuhkan kesadaran umum dan memicu opini publik,
yang kemudian berdampak pada gerakan bersama menuju pemecahan persoalan
atau meminimalisir dampak buruk dari persoalan tersebut. Di bidang politik, suara
kritis mahasiswa diharapkan mampu mengguncang pemerintah yang korup dan
berlaku tidak adil kepada warga negara. Di samping itu, ketika dunia pers diliputi
ketakutan karena ancaman dan teror dari penguasa sehingga tak mampu
menyuarakan kebenaran, demonstrasi dari kalangan mahasiswa merupakan

senjata yang terbukti ampuh digunakan seperti yang terjadi pada tahun 1998.
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